BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangon teknologi di ern modern membawa perubahan dalam
berbagai aspek kehidupan. Seiring péssinya perkembangan teknologi, pola
hidup sosial dan inféraksi umnu:__i__t.:ﬁg_mm perubahan (Darvan et al.,
2019). Perubahan  gaya hidup il jugs (et mempengaruhi o cara
berkmmlhﬂ benmmm m.t‘nmmiLﬁmun perubahan i
tidak sefalu dapat diskses dengan mudah oleh Semua orng, ferutama oleh
merekn yang e Geterbatasan fisik nm:-mmﬁi yang dikenal dengan
.hﬂluh disabilitas. Disabilitas merupakan kundilim dw menghambat
‘Sogparang dolum menjalinkan aktivims . secarn  normol, baik Sectira {isik
maupun mental (Daryati et al., 2019,

Di Indonesia, terdapat sekitar 3.5 juta jiwa penyandang disabilitas,
dengan bﬁﬁgm macam  kondisi disabilitas  yang - berbeda. Eﬂib salu
ke]tmpukm.minng disahilitas yang seringkali nﬁﬂghp.ln.pl tuntangan besar
dalum kehidupan sosial adalsh penyandang dissbilites netra. Tabel di bawsh
i memberikan gambaran lebib ring mengeil an-ﬁéﬂhimu& di

adonesi
Tabet 1.1 Data Penyandang Disabilitas Di Indonesia 2018

Jenis Disubilitas 2018
Penyanidang Disabilitus | 35 jula
?enyan&ngﬁnb!ﬂm-m [ 207.087
Penvandang Tuna Rungu 145,961
Penvandang Tuns wicara B1.554

Sumber : Kementerian Keschatan RI, 2018

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah penyandang disabilitas di
Indonesia cukup besar, Menurut datn Kementerian Kesehatan RI (2018),



terdapat  sekitar 207087 penvandang  disabilitas netra di  Indonesia,
Penyandang disabilitas netra mengalami keterbatasan penglihntan yang
menghombat mereka dalam berinteraksi dengan dunia sekitar, teruiama
dalam mengakses informasi yang mayorites disampaikan melalui media
visual. Sekitar 80% pengalamoan manusia dipengaruhi oleh informasi yang
diperoleh melalui penglihatan, sehingps kehilangan fungsi penglihatan
berarti kehilangan akses te : .

kualitas hidup mereka. Selain itu, Peruni Yogyakaria juga berfokus pada
pengembangan keterampilan digital yang memungkinkan penyandang
disabilitas netrn untuk lebih mandiri, berinteraksi dengan masyarskat luss,
dan mengakses informasi yang sebelumnya sulit dijangkau.

Saloh satu faktor terbatasnya okses terhodap informas: vang tepat
dan akurat adalah kurangnya informasi yang smah aksesibilitas (Poerwantl,



2024). Seiring dengan perkembangan teknologs, munculnya inovasi-inovasi
digital vang ramah aksesibilitas menjadi solusi potensial untuk membaniu
mengaiasi taniangan yang dihadepi penvandang disabilitas netra. Salah
sotunys adalah aplikasi Be My Eyes, yang memungkinkan penyandang
disabilitas netra uniuk mendapatkon bantuan visual dori relowan melalui
pinggilan video secars langsung. Aplikasi ini tidak hanya menyediakan
layanan bantuan visual, tetapi | an fitur navigasi dan Be My
s informasi dengan lebih
1 teknologi bantu

tersebut mendapat ribuan fikes d ntar positif yang menyoroti
pentingnya solidaritas sosial dalam penggunaan teknologi.

"Melalui aplikasi Be My Eyes, sava tidak hanyae membantn bapak
rersebur, terapd fuga merasae bahwa teknolagl bisa memberikan kontritus!
besar bagl sesama,” ufar pemude vang terfibat dalam video tersebut.
(Kompas, 2024,



Berdasarkan hal tersebut, urgensi penelitinn imi adalah untuk
mengkaji bagaimana aplikasi Be My Eves dimanfantkan oleh penyandang
disabilitas netra, khususnya di Peruni Yogvakaria, sebagai  media
komunikosi yang dapat membantu mereka berinteraksi dan mengakses
informasi yang sebelumnya sulit dijangkau. Penelition ini bertujuan untuk
melihat secarn  langsung  bagumana manfaal  yang  dirasakan  oleh
penvandang disabilitas netra ketika n aplikasi tersebut dalam




1.2 Rumusan Masalah
dari penelitian ini adalah
Bagmmans Pemanfantan aplikosi Be My Eves sebagai medin komunikasi
disabilites netra Pertuni Yogyakana?
1.3 Tujuan Penelitian
Bﬁdmmllﬂdlm Tk
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